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Abstrak

Bank Muamalat sebagai bank syariah yang terus berkembang, BMI menghadapi tantangan dalam
meningkatkan profitabilitasnya dengan enilai efektivitas pengelolaan ekuitas dan
mengidentifikasi strategi yang dapat meningkatkan kinerja keuangan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh Total Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Non-Performing
Financing (NPF) ter-hadap Profitabilitas (Return on Equity/ROE) pada PT Bank Muamalat
Indonesia Thk selama periode 2014-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
asosiatif, dengan data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan Bank Muamalat yang
dianalisis menggunakan Regresi Linier Berganda melalui software SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Total Pembiayaan ber-pengaruh positif dan signifikan terhadap ROE,
sedangkan DPK dan NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE. Secara simultan,
Total Pembiayaan, DPK, dan NPF berpengaruh signifikan terhadap ROE. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan pembiayaan dapat meningkatkan profita-bilitas, namun risiko
kredit (NPF) yang tinggi dan pengelolaan DPK yang kurang optimal dapat menurunkan tingkat
pengembalian ekuitas (ROE). Oleh karena itu, Bank Muamalat perlu mengopti-malkan strategi
pembiayaan, meningkatkan efisiensi pengelolaan DPK, serta memperkuat mitigasi risi-ko kredit
guna meningkatkan profitabilitas dan daya saing di industri perbankan syariah.

Kata kunci: Total Pembiayaan; Dana Pihak Ketiga; Non-Performing Financing; Return on

Equity; Bank Muamalat.

Abstract

Bank Muamalat as a growing Islamic bank, BMI faces challenges in increasing its profitability
by as-sessing the effectiveness of equity management and identifying strategies that can improve
financial performance. This study aims to analyze the effect of Total Financing, Third Party
Funds (DPK), and Non-Performing Financing (NPF) on Profitability (Return on Equity / ROE)
at PT Bank Muamalat Indo-nesia Tbk during the period 2014-2024. The research method used is
associative quantitative, with secondary data in the form of quarterly financial reports of Bank
Muamalat which are analyzed using Multiple Linear Regression through SPSS software. The
results showed that Total Financing has a positive and significant effect on ROE, while DPK and
NPF have a negative and significant effect on ROE. Simultaneously, Total Financing, DPK, and
NPF have a significant effect on ROE. This finding confirms that an increase in financing can
increase profitability, but high credit risk (NPF) and less than optimal DPK management can
reduce the return on equity (ROE). Therefore, Bank Muamalat needs to optimize financing
strategies, improve the efficiency of DPK management, and strengthen credit risk mitigation to
increase profitability and competitiveness in the Islamic banking industry.

Keywords: Total Financing; Third Party Funds; Non-Performing Financing; Return on Equity;

Bank Muamalat

Putri, D.C & Indrarini, R : Pengaruh Total Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga, dan Non-Perfoming Financing
Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam, 8(1), hl.20-32.



Diva Carrisa Putri, Rachma Indrarini: Pengaruh Total Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga | 21
(DPK), Dan Non-Perfoming Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas (ROE) PT. Bank
Muamalat Indonesia.

1. PENDAHULUAN

Industri perbankan nasional terus mencatat pertumbuhan stabil dalam beberapa tahun
terakhir. Namun, industri ini masih menghadapi berbagai tantangan struktural, seperti
skala usaha dan daya saing yang masih rendah, digitalisasi keuangan yang mengubah
perilaku ekonomi masyarakat, serta kebutuhan pendanaan pembangunan nasional jangka
menengah yang signifikan. Selain itu, pasar keuangan yang masih dangkal, keterbatasan
pembiayaan untuk pembangunan berkelanjutan, serta rendahnya literasi dan akses
keuangan juga menjadi tantangan yang perlu diatasi (OJK, 2024). Dalam konteks
perbankan syariah, perkembangannya menunjukkan tren positif. Berdasarkan Statistik
Perbankan Syariah (Juni 2024), terdapat 33 bank syariah di Indonesia, terdiri dari 14 Bank
Umum Syariah (BUS) dan 19 Unit Usaha Syariah (UUS) (Keuangan, 2024). Faktor-
faktor yang mendorong perkembangan ini antara lain meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap layanan keuangan syariah serta regulasi pemerintah dan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) yang mendukung kemudahan perizinan bank syariah (OJK, 2024).

Perkembangan perbankan syariah tercermin dari peningkatan total aset yang terus
bertambah setiap tahunnya. Pada tahun 2019, total aset perbankan syariah tercatat sebesar
350,364 miliar rupiah dan meningkat menjadi 594,709 miliar rupiah pada tahun 2023.
Pertumbuhan ini mencerminkan minat masyarakat yang semakin besar terhadap produk
dan layanan keuangan berbasis syariah, serta inovasi yang dilakukan oleh perbankan
syariah dalam menghadirkan produk baru (Tuzzuhro et al., 2023). Namun, meskipun tren
pertumbuhan aset positif, perbankan syariah masih menghadapi berbagai tantangan.
Beberapa di antaranya adalah pengembangan produk yang masih terbatas, peningkatan
kualitas layanan, serta optimalisasi profitabilitas sebagai indikator utama keberlanjutan
bisnis bank syariah (Hodi & Wardana, 2023).

Salah satu tujuan utama perbankan adalah memperoleh margin atau profit melalui
layanan jasa keuangan yang memuaskan masyarakat. Bank syariah perlu
mengoptimalkan aset dan modalnya secara efisien untuk meningkatkan tingkat
profitabilitas. Profitabilitas mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola sumber
daya yang dimilikinya, seperti kas, modal, dan operasional lainnya (Dayanti & Indrarini,
2019). Bank syariah mengukur profitabilitas biasanya menggunakan rasio Return on
Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE). ROA mengukur laba bersih terhadap total
aset, mencerminkan efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan.
Sementara ROE mengukur laba bersih terhadap modal sendiri, menunjukkan efisiensi
bank dalam mengelola ekuitas pemegang saham (Rahmadi, 2017). Bank Muamalat
Indonesia Tbk (BMI), menggunakan ROE sebagai indikator utama dalam mengevaluasi
kinerja keuangan. ROE yang tinggi menunjukkan efektivitas laba yang dihasilkan dari
modal yang diinvestasikan, yang pada akhirnya menarik minat investor untuk
menanamkan modalnya dalam perbankan syariah (Nugroho et al., 2024).

Sebagai bank syariah pertama di Indonesia, Bank Muamalat Indonesia (BMI) telah
melakukan berbagai inovasi produk, seperti Sukuk Subordinasi Mudharabah, Asuransi
Syariah (Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat), dan
multifinance syariah. Produk Shar-e, yang diluncurkan pada tahun 2004, menjadi
tabungan instan pertama di Indonesia. Selain itu, pada 2009, BMI menjadi bank syariah
pertama yang membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia (BMI, 2024). Sebagai
bank syariah yang terus berkembang, BMI menghadapi tantangan dalam meningkatkan
profitabilitasnya. Oleh karena itu, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ROE BMI
menjadi penting untuk mengevaluasi efektivitas pengelolaan ekuitasnya.
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Beberapa faktor utama yang memengaruhi profitabilitas bank syariah, khususnya
ROE adalah produk pembiayaan syariah seperti mudharabah, musyarakah, murabahah,
dan ijarah berkontribusi terhadap peningkatan laba bank syariah (Putra & Hasanah,
2018). Kedua, DPK yang tinggi mencerminkan kepercayaan masyarakat dan
meningkatkan kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan (Putri & Indrarini,
2024). Ketiga, NPF yang tinggi menunjukkan meningkatnya risiko kredit dan dapat
mengurangi laba serta profitabilitas bank syariah (Nurhalam & Rahman, 2021).
Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberlanjutan bank
syariah. Dalam konteks ini, ROE menjadi fokus utama dalam menilai efisiensi
pengelolaan modal bank syariah. Bank Muamalat, sebagai bank syariah pertama di
Indonesia, perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi ROE agar dapat
meningkatkan daya saingnya dalam industri perbankan syariah

2. Literatur Riview
Bank Muamalat Indonesia

Bank Muamalat Indonesia sebagai pionir perbankan syariah di Indonesia. Sedangkan
bank Syariah sendiri menurut Purnomo (2024), adalah lembaga keuangan yang
beroperasi berdasarkan prinsip ekonomi syariah dan hukum figh muamalah, dengan
pedoman utama Al-Qur’an, Hadis, dan sumber hukum figh, sehingga setiap strategi
penghimpunan dan penyaluran dana, termasuk cash wagf, harus dikelola sesuai syariah.
Sejalan dengan itu, Rusby (2017) menegaskan bahwa bank syariah tidak menggunakan
sistem bunga karena dianggap mengandung unsur riba, melainkan menggantinya dengan
akad-akad yang sesuai dengan ketentuan syariah. Dalam konteks Bank Muamalat,
pengelolaan dana pihak ketiga dengan prinsip tersebut berfungsi memperkuat
kepercayaan masyarakat, sementara kualitas pembiayaan yang baik akan menekan risiko
NPF sehingga tidak menggerus profitabilitas. Oleh karena itu, pemanfaatan instrumen
syariah seperti pembiayaan merupakan salah satu aktivitas utama bank syariah, dimana
bank menyalurkan dananya kepada masyarakat. Pembiayaan adalah aktivitas penyediaan
dana pada bank syariah untuk memenuhi kebutuhan nasabah melalui skema pembiayaan,
yaitu melalui akad mudharabah, musyarakah, murabahah, istishna’, salam, ijarah maupun
gardh. Aktivitas ini didasarkan pada kesepakatan antara bank dan pihak yang menerima
pembiayaan, dimana pihak tersebut sepakat untuk mengembalikan dana dalam jangka
waktu tertentu disertai imbalan atau bagi hasil sesuai kesepakatan (Ahmadiono, 2015).
Profitabilitas Bank Muamalah Indonesia

Profitabilitas merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan lembaga
keuangan, termasuk bank syariah, dalam mengelola sumber daya yang dimiliki secara
optimal. Profitabilitas mencerminkan kemampuan bank untuk menghasilkan laba melalui
pemanfaatan aset, modal, serta efisiensi operasional yang selaras dengan prinsip syariah.
Selain menjadi tolok ukur kinerja finansial, profitabilitas juga berfungsi sebagai bentuk
akuntabilitas bank syariah kepada para pemangku kepentingan, khususnya nasabah dan
investor, yang menuntut transparansi serta keberlanjutan usaha. Hal ini sejalan dengan
pendapat Windi Novianti (2018:23) yang menegaskan bahwa profitabilitas dapat menjadi
dasar dalam mengevaluasi efektivitas penggunaan modal dan strategi investasi suatu
perusahaan. Oleh karena itu, menjaga stabilitas dan peningkatan profitabilitas menjadi
krusial bagi bank syariah, tidak hanya untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat,
tetapi juga untuk memastikan tercapainya tujuan sosial-ekonomi sesuai dengan prinsip
syariah.
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Non-Performing Financing (NPF)

Non-Performing Financing merupakan indikator penting untuk menilai kualitas
pembiayaan pada perbankan syariah, yang secara konsep sebanding dengan Non-
Performing Loan (NPL) pada perbankan konvensional dan digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengelola risiko gagal bayar dari debitur. NPF mencerminkan
efektivitas manajemen risiko yang diterapkan oleh bank syariah, di mana semakin rendah
nilainya menunjukkan kondisi keuangan yang sehat karena mayoritas nasabah mampu
memenuhi kewajibannya. Sebaliknya, menurut Muksal (2018), tingginya NPF
menandakan kualitas bank syariah yang kurang sehat, umumnya disebabkan oleh
ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan pembiayaan sesuai akad. Kondisi
tersebut tidak hanya berdampak pada profitabilitas bank, tetapi juga memengaruhi
kepercayaan masyarakat ternadap sistem perbankan syariah, sehingga pengendalian NPF
menjadi faktor strategis dalam menjaga stabilitas, meningkatkan Kkinerja, serta
memastikan keberlangsungan fungsi intermediasi perbankan syariah.

Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga merupakan sumber utama perolehan dana bagi bank, termasuk
bank syariah, yang diperoleh dari masyarakat luas, baik individu, perusahaan, koperasi,
maupun lembaga lainnya dalam bentuk rupiah maupun valuta asing. Keberadaan DPK
menjadi pilar penting karena sesuai dengan fungsi bank sebagai lembaga intermediasi
yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali untuk pembiayaan
yang produktif (Sukmayadi, 2020). Dalam konteks bank syariah, penghimpunan DPK
harus dilakukan sesuai prinsip syariah, yaitu melalui akad yang sah, transparan, dan bebas
dari unsur riba, gharar, maupun maysir. Hal ini menegaskan bahwa DPK bukan hanya
instrumen finansial, tetapi juga memiliki nilai religius dan etis yang selaras dengan prinsip
magashid syariah. Lebih jauh, DPK memiliki peran strategis dalam menjaga likuiditas,
stabilitas, serta keberlanjutan operasional bank syariah. Dengan jumlah DPK yang besar
dan stabil, bank syariah dapat mengoptimalkan penyaluran pembiayaan ke sektor-sektor
riil yang produktif, sehingga memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi
umat. Selain itu, keberhasilan bank syariah dalam mengelola DPK juga menjadi indikator
kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan syariah. Oleh karena itu, strategi
penghimpunan dan pengelolaan DPK yang efektif, efisien, dan sesuai prinsip syariah
menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing dan kontribusi bank syariah terhadap
pembangunan ekonomi nasional.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif dengan melakukan
analisis pada laporan keuangan yang kemudian diolah menjadi data statistic. Sugiyono
(2019:51) Penelitian kuantitatif merupakan pengumpulan data dalam bentuk angka atau
data sekunder, sementara asosiatif adalah penelitian yang mencari hubungan antara dua
variable atau lebih. Data sekunder yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan Bank Muamalat yang dimana seluruh data dan segala jenis informasinya dapat
diakses melalui website resmi Bank Muamalat. Populasi penelitian ini adalah laporan
keuangan Bank Muamalat yang berasal dari laporan keuangan per triwulanan. Sedangkan
sampel pada penelitian ini adalah 10 tahun terakhir dari laporan keuangan Bank
Muamalat per triwulanan yaitu periode triwulan 4 2014 — triwulan 3 2024 sebanyak 40
triwulan. Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda dengan
menggunakan SPSS. Terdapat Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis yang digunakan
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dalam penelitian ini, dimana Uji Asumsi Klasik terdiri dari Uji Normalitas, Uji
Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Dan Uji Autokorelasi. Sedangkan Uji
Hipotesis terdiri Dari Uji T, Uji F, dan Koefisien Determinasi. Variable bebas (X) pada
penelitian ini terdiri dari Total Pembiayaan (X1), DPK (X2) dan NPF (X3), sedangkan
variable terikat () adalah ROE (Profitabilitas).

4. Hasil Dan Pembahasan
Hasil

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) adalah pionir dalam perbankan syariah di
Indonesia. Bank ini terus menghadirkan inovasi di berbagai produk keuangan syariah.
Inovasi yang dilakukan BMI ini menjadi tonggak penting dalam perkembangan industri
perbankan syariah di Indonesia. Salah satu produk unggulan BMI adalah Shar-e, tabungan
instan pertama di Indonesia yang diperkenalkan pada tahun 2004. Seiring dengan
perkembangan, BMI terus memperluas jaringan kantor cabang, baik di dalam negeri
maupun luar negeri. Pada tahun 2009, BMI menjadi bank syariah pertama di Indonesia
yang membuka cabang di Kuala Lumpur, Malaysia, yang menandai pencapaian signifikan
sejak didirikan pada 1992. Kesuksesan ini menarik minat investor untuk meninjau kinerja
keuangan BMI lebih lanjut, dengan salah satu indikator utama yang digunakan adalah
Return on Equity (ROE). ROE mencerminkan efektivitas bank dalam mengelola ekuitas
pemegang saham guna menghasilkan laba (Nugroho et al., 2024).

Dalam menganalisis kinerja dan peluang investasi, ROE lebih sering dipilih
dibandingkan dengan Return on Asset (ROA), karena lebih langsung menggambarkan
profitabilitas dari modal pemegang saham (Rahmani, 2017). Dalam industry perbankan,
kepercayaan investor sangat krusial dimana ROE menjadi indicator utama dalam menilai
efektivitas pengelolaan ekuitas. Dalam konteks ini, profitabilitas yang tercermin dari
ROE menjadi faktor krusial bagi investor dalam memperkirakan potensi pengembalian
investasi. Seperti yang dijelaskan oleh Rahmani (2020), semakin tinggi ROE, semakin
baik kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang diinvestasikan, yang
pada akhirnya meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi.

Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk menilai hubungan antara
variable independent dan variable dependen.

Tabel 1 Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model B t Sig.
1 (Constant) 15,070 1,244 ,222
X1 (Total Pembiayaan) 1,887 2,409 ,022
X2 (DPK) -4,858 -2,151 ,039
X3 (NPF) -,308 -2,237 ,032

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan dari output SPSS yang telah disajikan diatas, persamaan model regresi
linier berganda diperoleh sebagai berikut : ROE = (15.070) + (1.887) + (-4.858) + (-,308)
Hasil nilai constant sebesar 15.070, artinya jika variable Total Pembiayaan, DPK, dan
NPF dalam keadaan tetap, nilai ROE mempunyai pengaruh senilai 15.070. Hasil nilai
total pembiayaan adalah 1.887, artinya jika total pembiayaan naik 1 satuan, akan
mempengaruhi ROE senilai 1.887, begitupun sebaliknya. Dengan diasumsikan bahwa
variable bebas lain dalam model regresi ini dipertahankan tetap konstan. Hasil nilai DPK

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei



Diva Carrisa Putri, Rachma Indrarini: Pengaruh Total Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga | 25
(DPK), Dan Non-Perfoming Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas (ROE) PT. Bank
Muamalat Indonesia.

adalah -4.858, artinya jika DPK naik 1 satuan, akan mempengaruhi ROE senilai -4.858,
begitupun sebaliknya. Dengan diasumsikan bahwa variable bebas lain dalam model
regresi ini dipertahankan tetap konstan. Hasil nilai NPF adalah -0,308, artinya jika NPF
naik 1 satuan, akan mempengaruhi ROE senilai -0,308, begitupun sebaliknya. Dengan
diasumsikan bahwa variable lain dalam model regresi ini dipertahankan tetap konstan.
Uji Asumsi Klasik

Menurut (Ghozali, 2019), uji asumsi klasik diperlukan untuk memastikan bahwa
model regresi yang digunakan menunjukkan hubungan yang signifikan. Pengujian asumsi
klasik ini menggunakan empat uji yaitu, Uji Normalitas, Uji Multikolinealitas, Uji
Heterokedastisitas, Dan Uji Autokorelasi.

Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui apakah distribusi residual
terdistribusi normal atau tidak, dianggap berdistribusi normal apabila nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05.

Tabel 2 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
Asymp. Sig (2-tailed) ,088°
Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Interpretasi dari output tersebut apabila nilai signifikansi < 0,05 maka dapat
dinyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai Signifikansi >
0,05 maka data berdistribusi normal. Diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-
tailed) adalah sebesar 0,088. Karena nilai signifikansi tersebut melebihi 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Menutut Purnomo, (2016) menyatakan bahwa untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas dapat melihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance
pada model regresi.

Tabel 3 Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Total Pembiayaan ,520 1,924
DPK ,839 1,192
NPF ,459 2,181

Sumber : Hasil Olah Data, 2025
Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinearitas adalah dengan melihat
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF < 10,00 dan
Tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas, sebaliknya jika nilai
VIF > 10,00 dan Tolerance < 0,100 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas.
Tabel 4 Interpretasi Multikolinearitas

Variable Tolerance > 0,10 VIF < 10,00 Hasil
Total Pembiayaan 0,520 1,924 No multicollinearity
DPK 0,839 1,192 No multicollinearity
NPF 0,459 2,181 No multicollinearity

Sumber : Hasil Olah Data, 2025
Maka, dapat disimpulkan bahwa variable Total Pembiayaan, DPK, dan NPF
menunjukkan hasil tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas (Uji Glesjer)
Pada penelitian ini menggunakan Uji Glesjer untuk mengetahui terdapat atau
tidaknya gejala heteroskedastisitas.
Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas
Coefficients

Model t Sig.
Total Pembiayaan =271 ,788
DPK ,820 417
NPF -,307 ,761

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Uji Glesjer dilakukan dengan meregresikan antara variable independent dengan nilai
absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variable independent dengan absolut
residual > 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, sebaliknya jika
nilai signifikansi antara variable independent dengan absolut residual < 0,05 maka
dinyatakan terjadi masalah heteroskedastisitas. Dari hasil output diketahui bahwa nilai
signifikansi untuk total pembiayaan : 0,788 > 0,05, untuk DPK : 0,417 > 0,05 dan untuk
NPF : 0,761 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data diatas tidak menunjukkan
adanya gejala heteroskedastisitas pada model regresi.
Uji Autokorelasi

Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) dapat menilai apakah
data tersebut terjadi autokorelasi atau tidak. Nilai DL dan DU dapat diperoleh dari tabel
statistik Durbin Watson dengan n=40 dan K=3. Didapat DL= 1,3384 dan DU= 1,6589.
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada output hasil regresi, sebagai berikut :

Tabel 6 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimae  Durbin-Watson

1 , 1382 ;544 ,506 ,82228 ,769

Sumber : Hasil Olah Data, 2025
Dari hasil output yang diperoleh, dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson adalah
0,769. Karena nilai DW lebih kecil dari DL (0,769 < 1,3384), maka Ho ditolak, artinya
masih adanya autokorelasi. Oleh karena itu, menurut (Aprianto, et.al 2020) jika terdapat
indikasi adanya gejala autokorelasi dalam suatu model regresi, perbaikan bisa dilakukan
dengan menggunakan metode Cochrane-Orcutt. Hasil uji Uji Cochrane-Orcutt pertaman
masih terdapat autokorelasi. Maka di lanjutkan ke uji Uji Cochrane-Orcutt kedua
Tabel 7 Uji Cochrane-Orcutt 2

Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimae  Durbin-Watson

1 ,499° ,249 ,183 ,51811 1,846

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Dari uji Cochrane-Orcutt dihasilkan nilai Durbin-Watson senilai 1,846. Karena nilai
DW lebih besar dari DL (1,846 > 1,3384), maka Ho diterima, berarti tidak ditemukan
adanya autokorelasi.
Uji Hipotesis
Uji T

Menurut Purnomo, (2016) menyatakan Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh
secara parsial variable bebas/independent (Total Pembiayaan, DPK, dan NPF) terhadap
variable terikat/dependent (ROE).
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Tabel 8 Uji T
Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 1,244 222
X1 (Total Pembiayaan) 2,409 ,022
X2 (DPK) -2,151 ,039
X3 (NPF) -2,237 ,032

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan signifikansi, hipotesis dikatakan diterima apabila nilai signifikan (o <
0,05) dan hipotesis dikatakan ditolak apabila nilai signifikansi (o > 0,05). Variable Total
Pembiayaan menunjukkan nilai signifikansi kurang daripada 0,05 (0,022 < 0,05), artinya
Ho ditolak, maka secara parsial variable total pembiayaan berpengaruh positif secara
signifikan pada ROE. Variable DPK memberikan nilai signifikansi kurang daripada 0,05
(0,039 < 0,05), artinya Ho ditolak, maka secara parsial variable DPK berpengaruh
negative signifikan pada ROE. Variable NPF menunjukkan nilai signifikansi < 0,05
(0,032 < 0,05), artinya Ho ditolak, maka secara parsial variable NPF berpengaruh
negative signifikan terhadap ROE. Maka, dapat diketahui bahwa tinggi rendahnya nilai
Total Pembiayaan, DPK, dan NPF mempengaruhi profitabilitas.
Uji F

Menurut Purnomo, (2016) Uji F bertujuan menganalisis signifikansi secara simultan
pengaruh gabungan variable independent (X) terhadap variable dependen (Y).

Tabel 7 Uji F
ANOVA?
Model F Sig.
Regression 3,756 ,020°

Sumber : Hasil Olah Data, 2025
Dari hasil output diatas hasil uji F menunjukkan bahwa nilainya sebesar 3,756 dan
nilai signifikan sebesar 0,020. Hasil F-Hitung > F-tabel (3,756 > 2,86). Artinya Ha
diterima dan dapat disimpulkan bahwa Total Pembiayaan, DPK, dan NPF berpengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap ROE.

Koefisien Determinasi
Menurut Purnomo, (2016) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2) digunakan
untuk menghitung perubahan variable terikat yang dapat dijelaskan oleh model.
Tabel 8 Uji Koefisiensi Determinasi

Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimae  Durbin-Watson

,499% ,249 ,183 51811 1,846

Sumber : Hasil Olah Data, 2025

Apabila nilai R mendekati angka 1 maka hubungan semakin erat tetapi jika
mendekati angka 0 maka hubungan semakin lemah. Dari gambar diatas diketahui R
menunjukkan angka 0,499 artinya korelasi antara Total Pembiayaan, DPK, dan NPF
terhadap ROE dikatakan memiliki hubungan yang lemah, dikarenakan nilai mendekati
angka 0. Sedangkan nilai R2 menunjukkan angka 0,249, berarti presentase antara
variabel Total Pembiayaan, DPK, dan NPF pada ROE adalah sebesar 24,9%, sementara
sisanya senilai 75,1% yang dipengaruhi variabel lain yang tidak ada dalam model ini.
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Pengaruh Total Pembiayaan terhadap profitabilitas

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa total pembiayaan memiliki pengaruh positif
secara signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian ini memberikan hasil berbeda dengan
penelitian Putriani, T.A., & Farida, A (2019) yang menunjukkan pembiayaan atau
pinjaman tidak memiliki pengaruh pada profitabilitas di bank umum syariah. Namun,
penelitian Putra, P & Hasanah, M (2018) mendukung hasil penelitian ini yang
menunjukkan jika pembiayaan memiliki pengaruh pada profitabilitas. Temuan Ajijah, E
& Furniawa (2022) juga mendukung hasil penelitian ini yang menjelaskan jika total
pembiayaan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan pada ROE.
Diketahui total pembiayaan Bank Muamalat periode 2014-2024 mengalami fluktuaktif
yang cenderung menurun yang disebabkan karena tidak tersalurkannya pembiayaan
dengan baik oleh bank muamalat sehingga mempengaruhi pendapatan dan berdampak
pada profit atau keuntungan yang akan diperoleh bank. Studi ini memberikan hasil jika
total pembiayaan berpengaruh positif secara signifikan pada profitabilitas yang diukur
dengan ROE. Kondisi ini terjadi karena produk-produk pembiayaan termasuk produk
perbankan yang diminati oleh nasabah di Bank Muamalat. Pembiayaan akan
menghasilkan margin atau keuntungan yang diperhitungkan berdasarkan rasio ROE.
Pendapatan yang yelah diperoleh pada tiap produk-produk pembiayaan tentu akan
berpengaruh pada tingkat rasio ROE.
Pengaruh DPK terhadap profitabilitas

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa DPK berpengaruh negatif signifikan pada
profitabilitas. Penelitian ini memberikan hasil berbeda dengan penelitian Diana, N &
Huda, S (2019) yang menunjukkan hasil bahwa DPK tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas bank umum syariah. Namun, pada hasil penelitian Jyana, O.R &
Affandi, A (2019) mendukung hasil temuan ini yang menjelaskan bahwa DPK
berpengaruh pada profitabilitas. Penelitian Mahesta, A (2022) juga mendukung hasil
penelitian ini yang menunjukkan bahwa DPK memiliki pengaruh negative signifikan
terhadap ROE pada PT Bank Rakyat Indonesia. Dan juga pada penelitian Nuswandari, 1.,
et al (2022) menunjukkan bahwa DPK memiliki pengaruh terhadap ROE. Dapat diketahui
bahwa DPK pada Bank Muamalat periode 2014-2024 mengalami fluktuasi yang
disebabkan oleh rendahnya kepercayaan masyarakat dalam menghimpun dana pada Bank
Muamalat sehingga akan berdampak pula pada rendahnya simpanan dana pihak ketiga
yang dihimpun oleh bank. Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa DPK
berpengaruh negative signifikan terhadap profitabilitas. kondisi ini terjadi akibat besarnya
DPK yang dihimpun bank, akan mempengaruhi besarnya penyaluran pembiayaan atau
pinjaman yang dapat dilakukan oleh bank, dimana besar kecilnya pendapatan yang dapat
diperoleh bank dari penyaluran pembiataan akan berdampak pada tingkat margin atau
keuntungan bank. Sehingga dapat diartikan bahwa DPK akan berpengaruh terhadap
profitabilitas Bank Muamalat.
Pengaruh NPF terhadap profitabilitas

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan pada
profitabilitas. Penelitian ini memberikan hasil berbeda dengan penelitian Astuti R.P
(2022) yang menunjukkan hasil bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan syariah. Namun, pada hasil penelitian Hasanah, A.J., et al (2024) menunjukkan
hasil bahwa NPF memiliki pengaruh terhadap ROE. Penelitian Muksal (2018) juga
menunjukkan hasil yang mendukung penelitian ini bahwa NPF berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROE. Dapat diketahui bahwa NPF pada Bank Muamalat periode
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2014-2024 mengalami fluktuasi yang cenderung meningkat serta dibarengi dengan
menurunnya ROE Bank Muamalat periode 2014-2024. Hal ini terjadi disebabkan oelh
terjadinya risiko atas pemberian kredit atau pembiayaan yang tinggi namun tidak ada
kesanggupan membayar oleh nasabah sehingga akan berdampak pada profitabilitas bank
menurun. Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa NPF berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROE. Kondisi ini disebabkan karena nasabah tidak memiliki
kesanggupan untuk membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan oleh bank.
Sehingga bank akan mengalami expected loss atau risiko pembiayaan yang
mengharuskan bank untuk mengambil dana dari cadangan bank yang diperoleh dari
expected loss tersebut untuk mengatasi pembiayaan bermasalah yang terjadi. Dana
cadangan yang ada berasal dari keuntungan atau laba, dimana laba merupakan modal
sendiri yang dimiliki sehingga hal ini berkaitan dengan profitabilitas atau pengembalian
atas modal bank (ROE).

Pengaruh Total Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Non Perfoming
Financing (NPF) terhadap Profitabilitas (ROE)

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa Total Pembiayaan, DPK, dan NPF
memiliki pengaruh simultan dan signifikan terhadap ROE. Dibuktikan dengan hasil
output yang menunjukkan hasil f-hitung > f-tabel (3,756 > 2,86), dengan nilai signifikan
sebesar 0,020 < 0,05. Artinya, Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa total
pembiayaan, DPK, dan NPF berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap ROE
Bank Muamalat. Uji koefisien determinasi memberikan hasil bahwa R Square adalah
0,249, artinya presentase antara variabel total pembiayaan, DPK, dan NPF pada ROE
adalah sebesar 24,9%, sementara sisanya senilai 75,1% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak ada dalam model ini.

5. KESIMPULAN

Didasarkan pada rumusan masalah pada studi ini, didapatkan beberapa kesimpulan,
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan diantara total pembiayaan dengan ROE
pada Bank muamalat periode 2014-2024. Analisis pada penelitian ini menunjukkan angka
signifikansi 0,022 yang lebih kecil daripada 0,05 serta t-hitung senilai 2,409 yang lebih
besar daripada t-tabel sebesar 2,032, sehingga didapatkan hasil memiliki pengaruh positif
signifikan. Artinya, naik turunnya total pembiayaan yang telah tersalurkan oleh bank akan
mempengaruhi profitabilitas terhadap pengembalian terhadap ekuitas atau ROE. DPK
terdapat pengaruh negative signifikan dengan ROE pada Bank Mualamat periode 2014-
2024. Output dari analisis SPPS 25 menunjukkan bahwa nilai signifikansi berada di angka
0,039 yang lebih kecil daripada 0,05 serta pada nilai t-hitung senilai -2,151 yang
menunjukkan lebih kecil daripada t-tabel senilai 2,032, sehingga didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh negative signifikan. Artinya, tingginya nilai DPK akan didapatkan nilai
ROE yang menurun. Sedangkan NPF terdapat pengaruh negative signifikan dengan ROE
pada Bank Muamalat periode 2014-2024. Hasil dari output SPSS 25 menunjukkan bahwa
nilai signifikansinya adalah sebesar 0,035 lebih kecil dari 0,05 serta nilai t-hitungnya
adalah sebesar -2,237 lebih kecil dari nilai t-tabel yang artinya terdapat pengaruh negative
signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa tingginya NPF akan menurunkan nilai ROE.
Total Pembiayaan, DPK, dan NPF memiliki pengaruh simultan dan signifikan terhadap
ROE pada Bank Muamalat periode 2014-2024. Hasil output menjelaskan menunjukkan
hasil f-hitung > f-tabel (3,756 > 2,86), dengan nilai signifikan sebesar 0,020 < 0,05.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, Bank Muamalat disarankan untuk
mengoptimalkan penyaluran pembiayaan dengan prinsip kehati-hatian agar tetap
meningkatkan profitabilitas, mengelola dana pihak ketiga (DPK) secara lebih efektif
sehingga pertumbuhannya tidak menekan return on equity (ROE), serta memperketat
pengendalian non performing financing (NPF) melalui monitoring dan manajemen risiko
yang lebih baik. Penelitian ini masih fokus pada factor internal, maka penelitian
selanjutnya di harapkan dapat menambahkan factor internal dalam mengukut ROE
sehingga bank akan tetap stabil dalam jangka panjang.
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